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 Pembangunan Kesehatan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 
ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan. Dalam mencapai tujuan itu pemerintah telah 
bersungguh-sungguh dan terus-menerus berupaya untuk meningkatkan mutu dan jangkauan 
pelayanan baik yang bersifat promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitative. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kualitas pelayanan jamkesda ditinjau dari segi 
kepuasan pasien di ruang rawat inap RSUD Daya Makassar. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan metode cross sectional study. 
Sampel adalah pasien yang ada di instalasi rawat inap yakni sebanyak 76 responden yang 
ditentukan dengan teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling. 
Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan jamkesda ditinjau dari segi kepuasan pasien di ruang rawat inap 
berdasarkan dimensi kenyamanan termasuk dalam kategori sangat nyaman (75%), berdasarkan 
dimensi akses informasi termasuk dalam kategori sangat mudah (84,2%), berdasarkan dimensi 
hubungan antar manusia termasuk dalam kategori sangat baik (89,5%) dan berdasarkan dimensi 
ketepatan waktu termasuk dalam kategori sangat tepat (89,5%). Melalui penelitian ini disarankan 
pihak RSUD Daya Makassar  agar  memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan dimensi mutu 
pelayanan dengan lebih berfokus pada kenyamanan pasien di ruang rawat inap, dan akses 
informasi kepada pasien sebagai indikator dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada pasien terkhusus pasien jamkesda sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. 
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ABSTRACT 
Health development is an integral part of national development aimed at improving 
health status. In achieving that goal the government has earnestly and continuously strives to 
improve the quality and range of services both promotive, preventive, curative, and 
rehabilitative. This study aims to gain an idea of the quality of service Jamkesda terms of patient 
satisfaction in hospital wards Power Makassar. Type of research is quantitative research 
approaches and methods of cross sectional descriptive study. Samples were patients in the 
inpatient installations by 76 respondents were determined by non probability sampling technique 
with purposive sampling method. Collecting data using a questionnaire study. The results 
showed that the quality of service Jamkesda terms of patient satisfaction in inpatient wards 
based on the dimensions included in the category of comfort is very comfortable (75%), based on 
dimensions of access to information is very easy to fall into this category (84.2%), based on the 
dimensions of human relationships included in the category of very good (89.5%) and based on 
the timeliness dimension is included in the category of very precise (89.5%). Through this 
research suggested that the hospitals Power Makassar notice things related to service quality 
dimensions with more focus on patient comfort in patient wards, and access to patient 
information as an indicator in order to improve the quality of care to patients especially my 
Jamkesda patients so as to improve public health. 




Pelayanan kesehatan yang bermutu merupakan salah satu tolak ukur kepuasan yang 
berefek terhadap keinginan pasien untuk kembali kepada institusi yang memberikan pelayanan 
yang efektif. Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pasien sehingga dapat memperoleh 
kepuasan yang ada pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan pada rumah sakit melalui 
pelayanan prima. Melalui pelayanan prima, rumah sakit diharapkan akan menghasilkan 
keunggulan kompetitif dengan pelayanan yang bermutu, efisien, inovatif dan menghasilkan 
sesuai dengan Undang-undang No.8 tahun 1999. (Azwar, 1996). 
Bentuk pelayanan yang efektif antara pasien dan pemberi pelayanan (provider) disadari 
sering terjadi perbedaan persepsi. Pasien mengartikan pelayanan yang bermutu dan efektif jika 
pelayanannya nyaman, menyenangkan dan petugasnya ramah yang mana secara keseluruhan 
memberikan kesan kepuasan terhada pasien. Sedangkan provider mengartikan pelayanan yang 
bermutu dan efisien jika pelayanan sesuai standar pemerintah. Adanya perbedaan persepsi 
tersebut sering menyebabkan keluhan terhadap pelayanan. (Aswar, 1996). 
Pembentukan program Jaminan Kesehatan Daerah (JAMKESDA) dilatarbelakangi oleh 
berbagai faktor dalam masyarakat miskin lain yang tidak termasuk dalam kuota Jamkesmas, hal 
ini diatur dalam UU No 40/2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional yang bertujuan untuk 
meningkatkan pelayanan kesehatan, dan menjadikannya lebih efisien, efektif serta terjangkau 
oleh masyarakat. Sistem Jaminan Kesehatan Daerah ini dilakukan dalam rangka mewujudkan 
dan meningkatkan derajat kesehatan seluruh masyarakat dan penyelenggaraan pemeliharaan 
kesehatan dengan mengutamakan upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit (Wiku 
Adisasmito, 2007). 
Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Gratis Jaminan Kesehatan Daerah (JAMKESDA) 
dalam wilayah RSUD Daya kota Makassar dimulai pada bulan September 2008 dengan jumlah 
kunjungan baik Rawat jalan maupun Rawat Inap sebanyak 1870 pasien, sedangkan pada tahun 
2009 terjadi peningkatan sebanyak 15093 pasien, baik rawat inap maupun rawat jalan. Hal 
demikian juga terjadi pada tahun-tahun berikutnya sampai dengan bulan September 2012 ini, 
dimana jumlah kunjungan pasien rawat inap Jamkesda sebanyak 3569 orang. Hal ini 
menunjukan bahwa sudah banyak perserta Jaminan Kesehatan Daerah (JAMKESDA) yang 
memanfaatkan kartu peserta JAMKESDA-nya untuk memperoleh Pelayanan Kesehatan Baik 
Lewat Rawat Jalan Maupun Rawat Inap pada Rumah Sakit Umum Daerah Daya. 
Berdasarkan jumlah kunjungan yang terus meningkat pada Rumah Sakit Umum Daya 
dan persepsi buruk oleh pasien terhadap kebersihan ruang perawatan   serta keluhan masyarakat 
yang dikutip dari penelitian-penelitian  terdahulu menimbulkan minat penulis dalam melakukan 
penelitian tentang Bagaimanakah Kualitas Pelayanan pasien Jamkesda ditinjau dari segi 
Kepuasan pasien pada  ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Daya, yang diharapkan 
akan menjadi bahan masukan bagi Rumah Sakit dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan 
peserta Jamkesda yang kemudian berdampak pada kepuasan pasien. Berdasarkan uraian dalam 
latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
kepuasan pasien Jamkesda di Unit Rawat Inap RSUD Daya Makassar tahun 2009 dalam 
mendapatkan pelayanan kesehatan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar dengan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan metode cross 
sectional study. Populasi penelitian ini adalah semua pasien peserta Jamkesda yang mendapatkan 
pelayanan rawat inap Rumah Sakit umum Daya yang berjumlah 3569 terhitung dari bulan 
januari sampai dengan bulan September 2012 yang diambil dari data kunjungan pasien rawat 
inap pada bagian rekam medik, kemudian dirata-ratakan perbulan di ruang rawat inap adalah 356 
orang. Sam[el dalam penelitian inisebanyak 76 pasien. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
non probability sampling dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data primer 
diperoleh dengan memberikan kuisioner langsung kepada peserta Jamkesda yang datang ke 
Rumah Sakit Umum Daya untuk memperoleh pengobatan dan perawatan untuk dijawab dan diisi 
oleh responden dengan sejujurnya sedangkan data sekunder diperoleh dari bagian perawatan 
(rekam medik) dalam hal ini Rumah Sakit Umum Daerah Daya yang meliputi jumlah kunjumgan 
pasien jamkesda. Data yang diperoleh dari hasil kuisioner dan kemudian diolah secara manual 
dengan mengelompokan hasil kuisioner sesuai tujuan penelitian. Selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi disertai dengan interpretasi tabel dari tabulasi crosstab yang 






Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa responden paling banyak adalah golongan 
umur 14– 23 tahun yaitu 18 orang (23,7%) dan 54-63 tahun yaitu 18 orang (23,7%) dan yang 
paling sedikit adalah responden yang berumur 44-53 tahun yaitu 8 orang (10,5%). Berdasarkan 
jenis kelamin yang paling banyak adalah laki – laki yaitu 43 orang (56,6 %). Responden paling 
banyak berasal dari latar belakang pendidikan pendidikan SD dan tidak bersekolah yaitu sebesar 
25 orang (32,9 %). Berdasarkan status pekerjaaan, paling banyak responden adalah petani 
sebesar 24 orang (31,6%). Sebagian besar sudah menikah yaitu sebesar 60 orang (78,9 %).  
 
Variabel Penelitian 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kualitas pelayanan Jamkesda ditinjau dari segi 
kepuasan pasien ruang rawat inap dalam hal kenyamanan yang dirasakan pasien di RSUD Daya 
Makassar secara keseluruhan hasilnya masuk dalam kategori sangat nyaman, dimana dari 76 
pasien yang memberikan jawaban  sangat nyaman terdapat 57 pasien (75%). Dalam hal akses 
informasi, dari 76 responden paling banyak mengatakan mengakses informasi sangat mudah 
sebesar 64 orang (84,2%). Dalam hal hubungan antar sesama manusia di RSUD Daya Makassar 
dari 76 responden yang paling banyak hubungan sangat baik  berjumlah 68 orang (89,5%). 
Dalam hal ketepatan waktu perawat dan dokter dalam menangani pasien di RSUD Daya 
Makassar dari 76 responden yang paling banyak memilih sangat tepat 68 orang (89,5%). 
Kepuasan pasien terhadap kualitas pelayanan pasien Jamkesda pada ruang rawat inap di RSUD 




 Secara keseluruhan, persepsi pasien rawat inap peserta Jamkesda tentang kenyamanan 
ruang perawatan di RSUD Daya merasa nyaman. Hal ini dikarenakan karena pihak rumah sakit 
sangat memperhatikan kebutuhan pasien agar merasa betah dirawat di RSUD Daya, terutama 
mengenai kebersihan ruang perawatan yang selalu terjaga kebersihannya, perawat yang selalu 
berpakaian rapi, peralatan yang selalu tersedia jika dibutuhkan, keamanan lingkungan perawatan, 
persediaan air yang cukup di tolilet, kondisi toilet yang selalu bersih serta kondisi ruangan yang 
cukup terang. Namun ada juga beberapa keluhan penting yang menjadi catatan pihak manajemen 
rumah sakit agar segera dibenahi untuk menjaga kenyamanan pasien saat dirawat, seperti 
ventilasi udara yang sangat minim di ruangan tersebut, tempat sampah yang selalu penuh dan 
tidak  ada sekat pemisah antara pasien yang satu dengan pasien yan lain. Hal ini berhubungan 
dengan privacy pasien, sehingga  pasien merasa lebih nyaman. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin Ashad 
dengan judul “Gambaran Umum Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Peserta 
Jamkesda Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Labuang Baji Makassar Tahun 2010” dengan 
jumlah responden sebanyak  95 orang dimana hasil penelitian menunjukkan persepsi positif dari 
pasien inap dalam hal kenyamanan ruang perawatan Rumah Sakit Labuang Baji Makassar. 
Tingkat kepuasan pelanggan sangat tergantung pada mutu atau kualitas suatu produk atau 
jasa yang ditawarkan (Supranto, 2001). Menurut Parasuraman et al. dalam Shahin (1994), 
kualitas suatu jasa sangat ditentukan oleh 5 (lima) dimensi, yakni bukti langsung (tangible), 
kehandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati 
(emphaty). Dimensi-dimensi inilah yang digunakan pelanggan untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan jasa, sehinggga kepuasan dan ketidakpuasan akan tergantung pada 5 dimensi 
tersebut. 
Salah satu cara utama mendiferensiasikan pelayanan jasa kesehatan termasuk pelayanan 
rawat inap adalah memberikan jasa pelayanan kesehatan yang berkualitas lebih tinggi dari 
pesaing secara konsisten. Kuncinya adalah memenuhi atau melebihi harapan pasien tentang 
kualitas pelayanan yang diterimanya. Setelah menerima jasa pelayanan kesehatan pasien akan 
membandingkan jasa yang dialaminya dengan jasa yang diharapkan. Jika jasa yang dialami 
berada dibawah jasa yang diharapkan, pasien tidak berminat lagi pada penyedia pelayanan 
kesehatan. Jika jasa yang dialami memenuhi atau melebihi harapan, pasien akan menggunakan 
penyedia pelayanan kesehatan itu lagi (Supranto, 2001). 
Informasi 
Secara keseluruhan, persepsi pasien rawat inap peserta Jamkesda tentang ketersediaan 
informasi yang dibutuhkan oleh pasien terkait kondisi mereka sangat baik. Hal ini dikarenakan 
karena pihak rumah sakit yang dalam hal ini adalah dokter sangat rutin memberikan informasi 
kepada pasien saat pasien diperikasa atau dilakukan pengecekan terkait perkembangan kondisi 
kesehatan mereka. Selain itu, dokter juga memberikan penjelasan secara mendetail kepada 
keluarga pasien terkait prosedur dan jenis tindakan medis yang akan diambil apabila ada pasien 
yang baru masuk. Tak hanya itu, pihak manajemen rumah sakit sangat mengerti akan kebutuhan 
informasi dari pengunjung pasien misalnya adanya kejelasan mengenai petunjuk arah/ruangan 
dalam lingkungan rumah sakit dan ketersediaan informasi tentang jadwal periksa dokter. Hal ini 
sangat membantu keluarga pasien karena mampu mengatasi kebingungan keluarga pasien bila 
berkunjung ke rumah sakit. 
Meskipun secara keseluruhan penilaian repsonden mengenai ketersedian informasi di 
RSUD Daya Makassar sangat baik, namun ada juga beberapa responden yang merasa kurang 
puas terkait ketersediaan informasi yang mereka butuhkan. Hal ini dikarenakan hanya faktor 
miskomunikasi antara pihak keluarga pasien atau pasien itu sendiri, salah satunya masalah 
jadwal periksa dokter. Namun hal ini tidak secara signifikan mempengaruhi kepuasan pasien 
terkait kebutuhan akan ketersediaan informasi yang mereka butuhkan di ruang rawat Inap RSUD 
Daya Makassar. Demi terjaganya kepuasan pasien dalam hal ketersediaan informasi yang 
dibutuhkan baik pasien atau keluarga pasien maka sebaiknya pihak rumah sakit tidak 
memandang remeh masalah tersebut karena jika didiamkan maka akan mengakibatkan buruknya 
persepsi pasien terkait kepuasan mereka yang dapat menyebabkan terdegradasinya loyalitas 
pasien untuk kembali datang berobat ke RSUD Daya Makassar. 
Menurut Puti (2007), kualitas atau mutu dan kepuasan tidak dapat dipisahkan seperti 
layaknya dua sisi mata uang yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Kualitas 
memberikan suatu dorongan kepada pasien untuk menjalin hubungan yang kuat dengan rumah 
sakit. Hubungan seperti ini dalam jangka panjang memungkinkan rumah sakit untuk memahami 
dengan seksama kebutuhan dan harapan pasien. Dengan demikian, rumah sakit dapat 
meningkatkan kepuasan pasien di rumah sakit melalui pengalaman pasien yang menyenangkan 
dan meminimumkan atau meniadakan pengalaman yang kurang menyenangkan. Kepuasan 
pasien pada akhirnya berpengaruh terhadap kesetiaan pasien kepada rumah sakit yang 
memberikan mutu yang memuaskan. 
Salah satu upaya agar kepuasan pasien dapat dipenuhi maka diperlukan informasi tentang 
apa yang dianggap penting menurut persepsi pasien dan bagaimana kinerja rumah sakit saat ini, 
apakah lebih memenuhi harapan pasien ataukah belum. Menurut Rangkuti (2002) tingkat 
harapan pelanggan (pasien) (customer expectation) merupakan salah satu cara mengukur 
kepuasan pasien dibandingkan dengan kepentingan rumah sakit, dengan cara ini diharapkan 
informasi yang diperlukan akan dapat diketahui serta faktor-faktor apa yang harus diperbaiki 
agar dapat memberikan kepuasan pasien yang lebih tinggi. 
Hubungan Antar Manusia 
Persepsi pasien rawat inap peserta Jamkesda tentang dimensi hubungan antar manusia 
berkaitan dengan interaksi antara petugas dengan pasien, manajer dan tim kesehatan yang lain 
sangat baik. Hal ini dikarenakan karena semua stakeholder yang ada di dalam rumah sakit mulai 
dari bagian informasi sampai dengan perawat dan dokter sangat professional dalam melayani 
pasien. Jika ada pasien yang mengalami keluhan maka petugas dengan cepat dan sangat tanggap 
dalam menangani keluhan pasien. Selain itu, baik dokter maupun perawat sangat sopan dan 
ramah dalam melayani pasien. Perawat yang ada di ruang rawat inap RSUD Daya Makassar 
selalu ada jika ada pasien yang membutuhkan atau mengalami keluhan terutama jika ada pasien 
yang membutuhkan pertolongan dengan segera. Dan jika ada pasien yang bertanya, perawat dan 
dokter di RSUD Daya Makassar selalu menjawab dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan 
oleh pasien atau keluarga pasien terkait dengan kondisi kesehatan pasien dan tak membeda 
bedakan pasien dalam memberikan pelayanan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin Ashad 
dengan judul “Gambaran Umum Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Peserta 
Jamkesda Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Labuang Baji Makassar Tahun 2010” dengan 
jumlah responden sebanyak 95 orang dimana hasil penelitian menunjukkan persepsi positif dari 
pasien rawat inap dalam hal hubungan antara pasien dengan petugas kesehatan di ruang 
perawatan Rumah Sakit Labuang Baji Makassar. Menurut Tjiptono (2002) seiring dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana perubahan-perubahan berlangsung cepat, 
pendidikan masyarakat semakin tinggi, sehingga kebutuhan, keinginan serta tuntutan masyarakat 
sebagai pelanggan rumah sakit juga semakin kompleks. 
Tingkat kepuasan pelanggan sangat tergantung pada mutu atau kualitas suatu produk atau 
jasa yang ditawarkan (Supranto, 2001). Menurut Parasuraman et al. dalam Shahin (1994), 
kualitas suatu jasa sangat ditentukan oleh 5 (lima) dimensi, yakni bukti langsung (tangible), 
kehandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati 
(emphaty). Dimensi-dimensi inilah yang digunakan pelanggan untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan jasa, sehinggga kepuasan dan ketidakpuasan akan tergantung pada 5 dimensi 
tersebut. 
antisipasi kualitas atau mutu harus dilakukan oleh rumah sakit untuk tetap bertahan dan 
berkembang adalah dengan cara meningkatkan pendapatan dari pasien, karena pasien merupakan 
sumber pendapatan dari rumah sakit baik secara langsung (out of pocket). Tanpa adanya pasien, 
rumah sakit tidak dapat bertahan dan berkembang mengingat biaya operasional rumah sakit yang 
sangat tinggi. Oleh sebab itu dalam rangka meningkatkan kunjungan pasien ke rumah sakit maka 
rumah sakit harus mampu menampilkan dan memberikan kepuasan kepada pasien. (Parasuraman 
et al. dalam Shahin, 1994). 
Ketepatan Waktu 
Ketapatan waktu petugas kesehatan sangat krusial dalam hal perawatan pasien sebab jika 
terlambat maka akan berakibat fatal terhadap kondisi pasien yang dapat berujung kepada 
kematian. Banyak kasus pasien yang meninggal akibat keterlambatan penanganan medis 
sehingga hal ini dianggap sangat penting dalam mutu pelayanan kesehatan. Oleh sebab itu, 
dengan adanya disiplin waktu yang diterapkan dalam hal pelayanan pasien maka semakin 
mempermudah petugas kesehatan dalam melayani pasien karena telah terjadwal dengan sangat 
baik dan sangat teratur serta tentunya semakin meningkatkan kualitas pelayanan RSUD Daya 
Makassar yang berujung pada kepuasan pasien. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin Ashad 
dengan judul “Gambaran Umum Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Peserta 
Jamkesda Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Labuang Baji Makassar Tahun 2010” dengan 
jumlah responden sebanyak 95 orang dimana hasil penelitian menunjukkan persepsi positif dari 
pasien rawat inap dalam hal ketepatan waktu petugas kesehatan di ruang perawatan Rumah Sakit 
Labuang Baji Makassar. 
Parasuraman et al. dalam Shahin (1994) mengidentifikasi adanya kesenjangan antara 
persepsi konsumen dan persepsi penyedia jasa pelayanan yang mengakibatkan kegagalan 
penyampaian jasa yang berkualitas. Penyedia jasa pelayanan tidak selalu memahami secara tepat 
apa yang diinginkan konsumen. Lebih lanjut Parasuraman, dalam Shahin (1994) menyatakan 
bahwa penilaian pasien terhadap kualitas ditentukan oleh dua hal, yaitu: harapan pasien terhadap 
kualitas (expected quality) dan persepsi pasien atas kualitas (perceived quality). 
Menurut Kotler (2003) pengertian kepuasan sebagai perasaan senang atau kecewa 
seseorang yang dialami setelah membandingkan antara persepsi kinerja atau hasil suatu produk 
dengan harapannya. Meskipun demikian, Supranto (2006) menyatakan definisi kepuasan yang 
banyak diacu adalah berdasarkan konsep discomfirmation paradigm. Berdasarkan paradigma 
tersebut, kepuasan dibentuk dari sebuah referensi perbandingan yaitu membandingkan hasil yang 
diterima dengan suatu standar tertentu. Perbandingan tersebut membentuk tiga kemungkinan 
yaitu pertama adalah bila jasa yang dirasakan melebihi pengharapan dimana pelayanan yang 
diterima atau dirasakan melebihi pelayanan yang diharapkan, yang kedua bila kualitas pelayanan 
memenuhi pengharapan apabila pelayanan dirasakan sesuai dengan yang diharapkan dan yang 
terakhir jika jasa yang diterima di bawah pengharapan bilamana pelayanan yang dirasakan lebih 
buruk dari pelayanan yang diharapkan. 
Menurut Wasisto (2000) kualitas pelayanan kesehatan dipengaruhi banyak faktor yang 
ada di rumah sakit sebagai suatu sistem. Faktor-faktor tersebut adalah manajemen rumah sakit, 
tenaga kesehatan, pembiayaan, sarana dan teknologi kesehatan yang digunakan, serta interaksi 
kegiatan yang digerakkan melalui proses dan prosedur tertentu dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada untuk menghasilkan jasa atau pelayanan. 
 
KESIMPULAN 
Gambaran mengenai kepuasan peserta Jamkesda berdasarkan dimensi kenyamanan di 
ruang rawat inap RSUD Daya Makassar Tahun 2012 termasuk dalam kategori sangat nyaman 
yaitu 75%. Gambaran mengenai kepuasan peserta Jamkesda berdasarkan dimensi informasi di 
ruang rawat inap RSUD Daya Makassar Tahun 2012 termasuk dalam kategori sangat mudah 
yaitu 84,2%. Gambaran mengenai kepuasan peserta Jamkesda berdasarkan dimensi hubungan 
antar manusia di ruang rawat inap RSUD Daya Makassar Tahun 2012 termasuk dalam kategori 
sangat  baik yaitu 89,5%. Gambaran mengenai kepuasan peserta Jamkesda berdasarkan dimensi 
ketepatan waktu di ruang rawat inap RSUD Daya Makassar Tahun 2012 termasuk dalam 
kategori sangat tepat yaitu 89,5%. 
 
SARAN 
Diharapkan kepada pihak rumah sakit agar segera menambah ventilasi udara di ruang 
rawat inap karena pasien mengeluhkan kurangnya ventilasi udara yang ada dalam ruangan 
sehingga suhu udara ruangan menjadi panas dan pengap. Dan diharapkan pihak  rumah sakit agar 
selalu  memperhatikan kebersihan seprei.  Seprei hendaknya diganti 3 hari sekali dan apabila 
kotor. Diharapkan agar pihak rumah sakit agar lebih memperhatikan kenyamanan pasien dengan 
memberikan sekat pada tiap-tiap tempat tidur sehingga dapat memberikan privasi pada pasien, 
karena banyak pasien yang mengatakan bahwa tidak ada sekat/gordyn pada tempat tidur 
sehingga pasien merasa terganggu. Diharapkan kepada pihak  rumah sakit agar memberikan 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Rawat Inap Peserta Jamkesda Di RSUD Daya 



















Sumber : Data Primer  
 
  
Karakteristik                                                         Jumlah (n) Persen (%) 
Golongan Umur   
14-23 Tahun 18 23.7 
24-33 Tahun 10 13.2 
34-43 Tahun 10 13.2 
44-53 Tahun 8 10.5 
54-63 Tahun 18 23.7 
>63 Tahun 12 15.8 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 43 56,6 
Perempuan 33 43,4 
Pendidikan   
Tidak Sekolah 25 32.9 
SD 25 32.9 
SLTP 13 17.1 
SMA 11 14.5 
Diploma 2 2.6 
Pekerjaan   
Petani 24 31.6 
Nelayan 1 1.3 
Pedagang 14 18.4 
Karyawan Swasta 5 6.6 
Siswa/Mahasiswa 3 3.9 
IRT 15 19.7 
Buruh 14 18.4 
Status Perkawinan   
Belum Menikah 15 19.7 
Sudah Menikah 60 78.9 
Janda 1 1.3 
Total 76 100 
Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian Pasien Rawat Inap Peserta Jamkesda Di RSUD 






















Variabel                                                         Jumlah (n) Persen (%) 
Kenyamanan   
Sangat Nyaman 57 75 
Nyaman 19 25 




Informasi   
Sangat Mudah 64 84.2 
Mudah 11 14.5 
Sulit 1 1.3 
Sangat Sulit 0 0 
Hubungan Antar  
Manusia 
  
Sangat Baik 68 89.5 
Baik 8 10.5 
Tidak Baik 0 0 
Sangat Tidak Baik  0 0 
Ketepatan Waktu   
Sangat Tepat 68 89.5 
Tepat 8 10.5 
Tidak Tepat 0 0 
Sangat Tidak Tepat 0 0 
Kepuasan   
Puas 73 96.1 
Tidak Puas 3 3.9 
Total 76 100 
